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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar 

bermain sepak bola pada peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit 

Kebumen Jawa Tengah. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Pengumpulan data dengan menggunakan metode survei. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes dan pengukuran, yaitu dengan tes 

pengembangan keterampilan sepak bola Irianto. Subjek penelitian ini adalah semua 

peserta yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit sebanyak 

20 peserta. Teknik analisis data menggunakan deskripsi kuantitatif dengan 

persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan sepak bola 

peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit diperoleh hasil analisis 

kategori “baik sekali” sebanyak 0 peserta (0%), “baik” sebanyak 8 peserta (40%) 

terdapat 3 diantaranya tidak masuk dalam ketentuan usia tes tersebut. “cukup”  

sebanyak 10 peserta (50%) terdapat 3 diantaranya tidak masuk dalam ketentuan 

usia tes tersebut. “kurang” sebanyak 2 peserta (10%), “kurang sekali” sebanyak 0 

peserta (0%). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tingkat keterampilan 

teknik dasar bermain sepak bola pada peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA 

Negeri 1 Mirit dominan sedang dengan persentase 50%. 

 

Kata Kunci: Ekstrakurikuler, Teknik dasar sepak bola, Tingkat keterampilan 
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ABSTRACT 
 

This research aims to determine the level of basic technical skills in playing 

football of the football extracurricular members of SMA Negeri 1 Mirit (Mirit 1 

High School), Kebumen, Central Java. 

This research was a descriptive study with a quantitative approach. The 

data collection used a survey method. The data collection techniques used test and 

measurement techniques, namely the Irianto football skills development test. The 

research subjects were all participants who took part in football extracurricular 

club at SMA Negeri 1 Mirit as many as 20 participants. The data analysis technique 

used quantitative descriptions with percentages. 

The results of the research show that the level of football skills of football 

extracurricular participants at SMA Negeri 1 Mirit obtain the results of the analysis 

of the level of "very high" as many as 0 participant (0%), in the "high" level for 

about 8 participants (40%), there are 3 of them do not belong to the age 

requirements of the test. In the "medium" level for about 10 participants (50%) there 

are 3 of them do not belong to the age requirements of the test. In the "low" level 

for about 2 participants (10%), and in the "very low" level for about 0 participant 

(0%). Hence, it can be stated that the level of basic technical skills in playing 

football of football extracurricular participants at SMA Negeri 1 Mirit is 

predominantly moderate with a percentage of 50%. 

 

Keywords: Extracurricular, Basic football techniques, Level of Skills 
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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

“Sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS Al-Insyirah, 94: 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekstrakurikuler sepak bola menjadi sarana untuk mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. Ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan diluar jam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang dilakukan di 

sekolah ataupun di luar sekolah yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan 

peserta didik mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan 

bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya (Abidin, 

2019, pp. 188-189). Ekstrakurikuler yang banyak diminati di sekolah yaitu 

ekstrakurikuler olahraga, antara lain: sepak bola, futsal, bola voli, dan basket.  

Namun pada kenyataannya terdapat banyak peserta didik juga yang tidak 

mengikuti kegiatan pengembangan bakat tersebut. Sehingga bakat dan 

keterampilan yang dimilikinya tidak berkembang dengan baik. Di SMA Negeri 

1 Mirit memiliki berbagai macam jenis ekstrakurikuler yang diselenggarakan. 

Semua siswa dari kelas 10 sampai 11 dapat memilih jenis ekstrakurikuler yang 

diminatinya. Kegiatan ekstrakurikuler yang paling banyak diminati siswa adalah 

olahraga. Dikarenakan siswa akan lebih bebas dalam mengekspresikan 

keterampilan yang dimilikinya. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga bertujuan 

untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kepribadian, kerjasama, dan 

kemampuan dalam bidang olahraga secara optimal. Selain itu dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 

tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 1 ayat 8 dijelaskan bahwa 
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“Ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan karakter dalam rangka 

perluasan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan 

kemandirian peserta didik secara optimal yang dilakukan dengan bimbingan dan 

pengawasan Satuan Pendidikan”. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga mencakup 

beberapa jenis cabang olahraga, kegiatan tersebut antara lain: sepak bola, bola 

voli, bola basket, futsal, dan bela diri. Siswa dapat memilih dan menyesuaikan 

cabang olahraganya sesuai dengan bakat keterampilannya masing-masing. 

Pada setiap ekstrakurikuler cabang olahraga memiliki standar atau tolak 

ukur untuk mengetahui tingkat keterampilan peserta ekstrakurikuler. Salah 

satunya dalam program ekstrakurikuler sepak bola, terdapat standar atau ukuran 

kemampuan keterampilan dasarnya. Standar keterampilan dasar bermain sepak 

bola dapat diukur dengan tes keterampilan sepak bola. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Daryono (2018) tentang survei keterampilan teknik dasar sepak 

bola peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 4 Ungaran Kabupaten 

Semarang dengan menggunakan tes keterampilan sepak bola yang diciptakan 

oleh Nurhasan (2001, pp. 157-163). Berdasarkan hasil dari pengukuran tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat keterampilan teknik dasar sepak bola siswa SMP 

Negeri 4 Ungaran yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola diketahui 31,5% 

peserta dalam kategori baik, hal tersebut diperoleh karena banyak dari siswa 

peserta ekstrakulikuler sepakbola di SMP Negeri 4 Ungaran yang ikut klub atau 

SSB, sehingga mereka memiliki teknik dasar yang baik, selain itu juga 

dipengaruhi adanya sarana yang mendukung dan pelatih yang bagus. Sedangkan 

68,5 % dalam kategori sedang hal tersebut diperoleh karena pada dasarnya 
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peserta memiliki hobi bermain sepakbola dan selalu bersungguh-sungguh dalam 

setiap latihan. 

 Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ananda (2021) yang mengukur 

tentang keterampilan teknik dasar pada peserta ekstrakurikuler sepak bola di 

SMA Negeri 1 Tembilahan Hulu dengan menggunakan tes keterampilan sepak 

bola “Winarno”. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, menunjukkan bahwa 

keterampilan teknik dasar pada peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA 

Negeri 1 Tembilahan Hulu dalam kategori baik. Hal tersebut ditinjau dari hasil 

tes heading, passing, dribbling, dan shooting yang menghasilkan rata-rata skor 

keterampilan sepak bola sebesar 62.8 dengan kategori baik. 

Berdasarkan dari dua penelitian diatas menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil dari kemampuan teknik dasar bermain sepak bola antara peserta 

ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 4 Ungaran Kabupaten Semarang 

dengan peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Tembilahan Hulu. 

Perbedaan tersebut yakni hasil pengukuran dari tim sepak bola siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler sepak bola tergolong sedang, sedangkan hasil 

pengukuran dari peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Tembilahan 

Hulu menunjukkan dalam kategori baik. Hal tersebut dipengaruhi karena banyak 

dari siswa peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 4 Ungaran yang 

mengikuti klub atau Sekolah Sepak Bola (SSB), sehingga mereka memiliki 

teknik dasar yang baik. Selain itu, yang dapat memengaruhi hasil dari tes 

tersebut yaitu perbedaan jenjang usia dan tes keterampilan yang digunakan. 
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Ekstrakurikuler sepak bola merupakan salah satu jenis ekstrakurikuler 

olahraga yang paling umum diadakan di sekolah dan banyak peminatnya. 

Berdasarkan pendapat Dewandaru et al. (2022) faktor yang memengaruhi 

keberhasilan program ekstrakurikuler sepak bola, diantaranya sarana dan 

prasarana, pelatih, program  latihan,  serta motivasi para peserta didik. 

Pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga sepak bola di sekolah umumnya dilatih 

oleh guru olahraga yang merangkap mengajar ekstrakurikuler sepak bola.  

Lapangan yang digunakan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler sepak bola di 

SMA Negeri 1 Mirit hampir masuk dalam kriteria ukuran standar lapangan sepak 

bola internasional. Dikarenakan ukuran lapangan sepak bola di SMA Negeri 1 

Mirit hanya memiliki panjang 80 meter dan lebar 80 meter. Hal tersebut tidak 

menjadi permasalahan apabila pelaksanaan ekstrakurikuler sepak bola dapat 

dilaksanakan secara maksimal. Pelaksanaan ekstrakurikuler sepak bola 

dilaksanakan secara terpisah di lapangan sekolah atau di wilayah tertentu yang 

mendukung terlaksananya ekstrakurikuler. Hal tersebut dikarenakan sepak bola 

membutuhkan tempat yang cukup luas untuk keberlangsungan ekstrakurikuler 

sepak bola yang lancar. 

SMA Negeri 1 Mirit memiliki berbagai macam jenis ekstrakurikuler untuk 

melatih dan menyalurkan bakat para siswanya. Ekstrakurikuler tersebut terbagi 

menjadi beberapa macam, seperti pramuka, futsal, bola voli, sepak bola, basket, 

pencak silat, kewirausahaan, robotika, tilawah dan seni islam, dan english club. 

Setiap jenis ekstrakurikuler mempunyai jadwal pelaksanaan masing-masing. 
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Sepak bola merupakan salah satu ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 

1 Mirit yang paling popular dan banyak peminatnya. Ekstrakurikuler sepak bola 

SMA Negeri 1 Mirit dikenal dengan nama Smansamir FC. Kegiatan 

ekstrakurikuler sepak bola dilaksanakan pada hari Selasa dan Kamis pada pukul 

16.00-17.30 WIB. Pelaksanaan dimulai dari persiapan sarana prasarana, 

pemanasan, kegiatan inti, dan pendinginan. SMA Negeri 1 Mirit memiliki 

lapangan sepak bola yang cukup luas yang terletak disamping sekolah. Sehingga 

kegiatan ekstrakurikuler sepak bola dilaksanakan di lapangan tersebut. Dengan 

kondisi lapangan yang baik dan terawat membuat kegiatan ekstrakurikuler dapat 

berjalan dengan lancar.  

Ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit sudah banyak mengikuti 

turnamen pertandingan sepak bola antar pelajar. Turnamen paling tinggi yang 

diikuti yaitu Bupati Cup. Ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit sudah 

pernah mendapatkan gelar juara III sebanyak 2 kali yang diselenggarakan dalam 

kompetisi daerah (POPDA). Peserta yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola 

di SMA Negeri 1 Mirit berjumlah 20 siswa berdasarkan daftar peserta. Setiap 

pemain sepak bola harus memiliki penguasaan teknik dasar yang baik guna 

menjalankan permainan yang kompak. Begitupun dengan para peserta 

ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit harus mempunyai penguasaan 

keterampilan sepak bola yang baik. Keberadaan para pemain junior sepak bola 

SMA Negeri 1 Mirit akan meneruskan pesepak bolaan SMA Negeri 1 Mirit di 

tingkat pelajar yang berkualitas baik secara fisik, taktik, dan mental. 
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Peneliti melakukan observasi secara langsung permainan yang dilakukan 

oleh para peserta ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit saat mengikuti 

Turnamen Trofeo yang diadakan di Desa Sumberjati Kecamatan Ambal dalam 

rangka Turnamen Ambal Super League (ASL), dalam turnamen tersebut terdiri 

dari 3 tim yaitu, SMA Negeri 1 Mirit, Sawunggalih FC, dan Smanda FC. Pada 

pertandingan pertama antara SMA Negeri 1 Mirit melawan Sawunggalih FC, di 

menangkan oleh tim Sawunggalih FC. Pertandingan kedua antara SMA Negeri 

1 Mirit melawan Smanda FC yang menghasilkan skor sama 0-0. Sehingga para 

pemain SMA Negeri 1 Mirit membuang harapan untuk dapat meraih juara 1. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, kekalahan tim sepak bola SMA 

Negeri 1 Mirit dikarenakan kemampuan teknik dasar bermain sepak bola para 

peserta ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit belum sempurna 

sehingga masih banyak kesalahan yang dilakukan. Hal tersebut dibuktikan pada 

saat peserta ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit mengikuti Turnamen 

Trofeo di Desa Sumberjati Kecamatan Ambal tahun lalu. Pada saat pertandingan 

peserta ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit seringkali melakukan 

kesalahan antara lain, passing yang kurang tepat, kontrol bola yang kurang baik, 

dan tembakan ke arah gawang yang masih kurang akurat. 

Pada saat mengikuti turnamen, tim peserta ekstrakurikuler sepak bola SMA 

Negeri 1 Mirit menggunakan pemain inti. Pemilihan pemain berdasarkan pada 

tingkat kemampuan pemain dalam bermain sepak bola, hal tersebut dapat dilihat 

pada saat latihan bertanding. Bentuk latihan peserta sepak bola SMA Negeri 1 

Mirit terdiri dari latihan fisik, passing, shooting, teknik menyerang dan bertahan. 
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Pemain seringkali melakukan kesalahan pada saat sesi latihan seperti passing 

yang tidak tepat dan shooting yang tidak on target. Beberapa kesalahan tersebut 

disebabkan karena pemain kurang disiplin dalam mengikuti latihan. Para peserta 

ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit belum pernah melakukan tes 

keterampilan dasar sepak bola,  sehingga belum diketahui kemampuan individu 

dari peserta ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit. Oleh karena itu, 

maka perlu dilakukan survei pada peserta ekstrakurikuler sepak bola SMA 

Negeri 1 Mirit. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Belum pernah dilakukan tes keterampilan teknik dasar sepak bola pada 

peserta ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit. 

2. Kurangnya keterampilan peserta ekstrakurikuler sepak bola dalam 

penguasaan teknik dasar sepak bola. 

3. Belum diketahuinya tingkat keterampilan dasar pada peserta ekstrakurikuler 

sepak bola SMA Negeri 1 Mirit. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan supaya permasalahan penelitian ini 

tidak semakin luas. Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Belum diketahuinya tingkat keterampilan dasar 

peserta ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit.”  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti yaitu: “Seberapa baik tingkat keterampilan dasar sepak bola pada peserta 

ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat keterampilan dasar sepak bola pada peserta 

ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberi pembaca lebih 

banyak pengetahuan dan wawasan tentang sepak bola serta dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian jenis ini. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran di bidang keolahragaan terutama 

mengenai olahraga sepak bola pada prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan 

dan Rekreasi.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemain 

Bagi pemain, dapat dijadikan tambahan pemahaman atau pengetahuan 

guna untuk mengevaluasi diri agar dapat meningkatkan keterampilan 

dalam bermain sepak bolanya. 
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b. Bagi Pelatih 

Bagi pelatih, dapat dijadikan pedoman atau patokan sebagai evaluasi 

dalam meningkatkan skill atau keterampilan para peserta ekstrakurikuler 

sepak bola SMA Negeri 1 Mirit menjadi lebih baik lagi. 

c. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman yang 

berharga mengenai tingkat keterampilan dasar bermain sepak bola pada 

peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Ekstrakurikuler 

a. Pengertian Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler merupakan program kegiatan pengembangan 

keterampilan bakat siswa diluar jam belajar mengajar di sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 12 tahun 2024 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah Pasal 1 Ayat 8 dijelaskan bahwa “Ekstrakurikuler 

adalah kegiatan pengembangan karakter dalam rangka perluasan potensi, 

bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan kemandirian 

peserta didik secara optimal yang dilakukan dengan bimbingan dan 

pengawasan Satuan Pendidikan”. Berdasarkan pendapat Husaeni et al 

(2021, p. 53) ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar 

jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di dalam maupun di luar 

sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas 

wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari 

berbagai bidang studi.  

Kegiatan ekstrakurikuler adalah program kegiatan yang dalam 

pelaksanaannya dilakukan oleh peserta didik yang berada di luar kelas 

dan di luar jam pelajaran dengan tujuan untuk membantu dalam hal 

mengembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki  
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oleh peserta didik (Shilviani & Hamami, 2020, pp. 160-161). 

Ekstrakurikuler berdasarkan pendapat Lestari (2016, p. 137) adalah 

kegiatan pendidikan di luar jam mata pelajaran dan pelayan konseling 

untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh sekolah.  

Sejalan dengan pendapat Mahfud et al (2020) bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan non-pelajaran formal 

disekolah yang umumnya dilaksanakan diluar jam belajar mengajar yang 

sesuai dengan kurikulum. Sadiah (2022, p. 156) juga berpendapat bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler merupakan serangkaian kegiatan belajar 

mengajar di luar jam pelajaran terprogram, yang dimaksudkan untuk 

memajukan wawasan siswa, menumbuhkan minat dan bakat serta 

semangat dedikasi kepada masyarakat. 

Berdasarkan pendapat Zakiyah & Munawaroh (2018, p. 43) bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar, menengah 

ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta 

didik di luar jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari 

kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan 

tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan 

kemampuan peserta didik yang lebih luas atau di luar jam minat yang 

dikembangkan oleh kurikulum. Sejalan dengan pendapat Rahayu & 

Dong (2023, p. 463) bahwa dalam konsep sekolah modern, kegiatan 
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ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

bimbingan dan pendidikan di luar jam pelajaran sekolah yang 

memungkinkan guru untuk memperdalam pengetahuan, keterampilan, 

dan bakat siswa yang tidak diperoleh pada waktu inti pelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

ekstrakurikuler merupakan suatu program kegiatan di luar jam pelajaran 

(terprogram) yang tidak dapat dipisahkan dari sekolah yang menekankan 

pada pemenuhan kebutuhan peserta didik yang (tidak diperoleh pada saat 

inti pembelajaran) dalam menyalurkan bakat dan mengembangkan 

potensi peserta didik dalam suatu bidang tertentu. Selain itu kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan wadah untuk mengembangkan kemampuan, 

kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal 

untuk mendukung pencapaian tujuan Pendidikan. Oleh karena itu, 

kegiatan ekstrakurikuler menjadi suatu ajang untuk mengasah 

keterampilan siswa yang dapat difokuskan kedepannya sebagai suatu 

kemahiran dalam bidang tertentu.  

b. Jenis Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler terbagi menjadi 2 jenis, yaitu kegiatan 

ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler wajib 

merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh satuan 

Pendidikan (sekolah) dan wajib diikuti oleh seluruh siswa. Sedangkan 

kegiatan ekstrakurikuler pilihan adalah suatu program pengembangan 

bakat siswa yang bersifat tidak wajib diikuti atau bersifat pilihan sesuai 
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dengan bakat dan minat siswa. Contoh kegiatan ekstrakurikuler menurut 

jenisnya yaitu: 

1) Krida, seperti Kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR), dan 

Pasukan Pengibar Bendera  

2) Olah bakat dan minat, seperti olahraga, pecinta alam, jurnalistik. 

3) Keagamaan, seperti Rohani Islam (Rohis) 

Berdasarkan pendapat Arifudin (2022, p. 830) jenis kegiatan 

ekstrakurikuler yang diprogramkan di sekolah sebagai berikut: 1) 

Pendidikan Kepramukaan, 2) Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA), 

3) Palang Merah Remaja (PMR), 4) Pasukan Keamanan Sekolah (PKS), 

5) Gema Pencinta Alam, 6) Filateli, 7) Koperasi Sekolah, 8) Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS), 9) Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), 10) 

Olahraga dan 11) Kesenian. Berdasarkan pendapat Ubaidah (2014, p. 

154) bahwa kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi 2 jenis, yaitu 

kegiatan ekstrakurikuler yang berkelanjutan yang dilaksanakan secara 

terus-menerus selama satu periode tertentu dan kegiatan ekstrakurikuler 

yang bersifat periodik atau sesaat yang dilaksanakan waktu-waktu 

tertentu. 

Berdasarkan pendapat Nisrinah et al. (2022, p. 65) bahwa 

ekstrakurikuler dibagi menjadi 3 jenis yaitu ekstrakurikuler wajib, 

pilihan, dan unggulan.  Ekstrakurikuler pilihan seperti tenis meja, 

kaligrafi, public speaking, dan mading. Sedangkan bahasa arab, 

kepramukaan, mentoring, dan bela diri merupakan ekstrakurikuler wajib. 
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Ekstrakurikuler unggulan merupakan ekstrakurikuler yang pesertanya 

berdasarkan seleksi kemampuan yang bertujuan untuk menyiapkan 

peserta didik untuk mengikuti perlombaan eksternal. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan 

Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang ekstrakurikuler menurut 

jenisnya sebagai berikut:  

1) Krida, misalnya: Kepramukaan, Latihan Kepemimpinan Siswa 

(LKS), Palang Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS), Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), dan lainnya. 

2) Karya ilmiah, misalnya: Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), 

kegiatan penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, 

penelitian, dan lainnya. 

3) Latihan olah-bakat atau latihan olah-minat, misalnya: 

pengembangan bakat olahraga, seni dan budaya, pecinta alam, 

jurnalistik, teater, teknologi informasi dan komunikasi, rekayasa, 

dan lainnya. 

4) Keagamaan, misalnya: pesantren kilat, ceramah keagamaan, 

baca tulis Al-Quran, retret. 

Berdasarkan jenis ekstrakurikuler tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrakurikuler terbagi menjadi 3 jenis yaitu ekstrakurikuler 

wajib, pilihan, dan unggulan, siswa dapat memilih dan mengikuti jenis 

ekstrakurikuler yang diminatinya sesuai dengan bakat dan 

kemampuannya masing-masing. Ekstrakurikuler wajib merupakan 
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ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh semua siswa. Ekstrakurikuler 

pilihan merupakan esktrakurikuler yang tidak wajib diikuti oleh siswa 

dan hanya sukarela sedangkan ekstrakurikuler unggulan merupakan 

ekstrakurikuler yang pesertanya berdasarkan seleksi kemampuan dengan 

tujuan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengikuti perlombaan 

eksternal. Dalam setiap sekolah jenis ekstrakurikuler yang 

diselenggarakan akan berbeda-beda tergantung dengan kebutuhan dan 

sarana prasarana yang ada di sekolah. Dikarenakan tidak semua sekolah 

mempunyai fasilitas dan prasarana yang mendukung untuk 

menyelenggarakan suatu jenis ekstrakurikuler. Hal tersebut dapat 

menyebabkan hambatan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler dan dapat 

mengakibatkan kegiatan ekstrakurikuler terhenti. 

c. Tujuan Ekstrakurikuler 

Dalam pelaksanaan program ekstrakurikuler di sekolah tentu 

memiliki maksud dan tujuan masing-masing. Setiap instansi (sekolah) 

yang menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler tentu memiliki tujuan 

yang harus dicapai sesuai dengan kemampuan siswa. Kegiatan 

ekstrakurikuler tidak hanya memberikan para peserta didik berbagai 

tingkat status dan prestasi, namun ekstrakurikuler juga memfasilitasi 

pengembangan keterampilan, bakat, dan sikap yang berfungsi sebagai 

sumber dalam upaya siswa untuk sukses di masa depan (Marsh, 1992, p. 

11). Berdasarkan pendapat Mahfud et al (2020, p. 57) tujuan 

ekstrakurikuler olahraga disekolah adalah untuk mengembangkan minat 
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dan bakat siswa untuk berprestasi dalam kecabangan olahraga masing-

masing. 

Berdasarkan pendapat Abidin (2019, p. 190) kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan seperangkat pengalaman belajar memiliki 

nilai nilai bagi pembentukan kepribadian siswa. Adapun tujuan dari 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler antara lain: 

1) Kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk memiliki kecerdasan kognitif, afektif, dan psikomotor,  

2) Mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya 

pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang 

positif. 

3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan 

satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.  

Berdasarkan pendapat Sari (2020, p. 91) tujuan dari kegiatan 

ekstrakurikuler dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Meningkatkan pemahaman dalam aspek keagamaan sehingga 

mampu mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma 

agama dan mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan budaya. 

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota 

masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan 

lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar. 
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3) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik 

agar dapat menjadi manusia yang mempunyai jiwa kreativitas tinggi 

dan penuh karya.  

4) Melatih peserta didik yang memiliki sikap disiplin, kejujuran, 

kepercayaan dan tanggungjawab dalam menjalankan tugas.  

5) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta 

didik agar memiliki fisik yang kuat, sehat, bugar, cekatan dan 

terampil.  

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan untuk 

mengembangkan bakat dan minat yang dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk memiliki kecerdasan kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Selain itu ekstrakurikuler dapat mengembangkan kondisi 

fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil. Serta melatih sikap 

disiplin, kejujuran, kepercayaan dan tanggung jawab dalam menjalankan 

tugas yang dapat berfungsi sebagai sumber dalam upaya siswa untuk 

sukses di masa depan. Oleh karena itu tujuan ekstrakurikuler sangat 

penting salah satunya bagi kepribadian siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler. 

2. Hakikat Sepak bola 

a. Pengertian Sepak bola 

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang paling banyak 

digemari dan menarik perhatian masyarakat dunia sampai saat ini terlepas 



18 
 

dari faktor usia, jenis kelamin, dan status sosial. Sepak bola merupakan 

salah satu permainan bola besar yang dimainkan dengan cara ditendang 

menggunakan kaki dengan tujuan memasukkan bola ke gawang sebanyak-

banyaknya. Berdasarkan pendapat Gema et al (2016, p. 9) sepak bola 

adalah permainan beregu, yang masing-masing regu terdiri dari sebelas 

pemain, dan salah satu anggota regu menjadi penjaga gawang. 

Utomo et al. (2021, p. 2021) menyatakan bahwa sepakbola 

merupakan salah satu olahraga permainan bola besar yang dimainkan 

secara beregu yang saling berhadapan dan membutuhkan kesolidan tim 

untuk memperoleh permainan yang bagus. Sejalan dengan pendapat 

Allsabah (2005, p. 24) bahwa sepak bola merupakan salah satu cabang 

olahraga yang sangat banyak peminatnya mulai dari anak-anak hingga 

dewasa, udari jenis kelamin laki-laki hingga perempuan. Sepak bola 

merupakan cabang olahraga permainan beregu atau permainan tim dengan 

kesebelasan yang baik, kuat, tangguh adalah kesebelasan yang terdiri atas 

pemain-pemain yang mampu menyelenggarakan permainan yang kompak, 

artinya mempunyai kerja tim yang baik (Wicaksono, 2020, p. 181 ). 

Berdasarkan pendapat Supron et al (2022, p. 1) menyebutkan 

bahwa permainan sepak bola merupakan permainan beregu yang 

mempunyai tujuan untuk memenangkan pertandingan dengan cara 

memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan 

mempertahankan gawang sendiri supaya tidak kemasukkan bola. Sejalan 

dengan Soniawan et al (2022, p. 81) sepak bola merupakan permainan 
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yang membutuhkan banyak tenaga dan kecerdasan di lapangan karena 

dengan bermain sepak bola dapat memacu semangat sekaligus 

memberikan kegembiraan melalui kebersamaan dalam sebuah tim. 

Berdasarkan pendapat Putra (2024, p. 67) sepak bola adalah 

permainan dengan cara menyepak, bola disepak diperebutkan antara 

pemain yang bermaksud memasukan bola ke gawang lawan dan 

mempertahankan gawang sendiri jangan sampai kemasukan. Pengertian 

sepak bola menurut pendapat Mubarok et al. (2019, p. 99) bahwa sepak 

bola ialah olahraga beregu yang di dasari atas teknik, pengolahan bola, dan 

pengertian setiap pemain terhadap permainan. 

Berdasarkan definisi sepak bola dari ahli di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sepak bola merupakan permainan bola besar yang 

dimainkan secara beregu dengan tujuan memasukkan bola sebanyak-

banyaknya kedalam gawang. Sepak bola dapat dimainkan oleh semua 

kalangan masyarakat mulai dari anak-anak, remaja hingga orang dewasa. 

Sepak bola membutuhkan banyak tenaga dan kecerdasan pada saat 

bermain di lapangan karena sepak bola ialah olahraga beregu yang di 

dasari atas teknik, pengolahan bola, dan pengertian setiap pemain terhadap 

permainan. Dalam permainan sepak bola dibutuhkan teknik dasar yang 

baik karena dalam bermain sepak bola tidak hanya mengandalkan fisik 

akan tetapi dibutuhkan teknik yang baik. Sepak bola termasuk dalam 

permainan yang kompleks sehingga membutuhkan latihan yang spesifik. 
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b. Tes Keterampilan Dasar Sepak Bola 

Keterampilan teknik dasar sepak bola dapat diukur dengan 

menggunakan tes keterampilan sepak bola. Terdapat beberapa macam 

tes untuk mengukur tingkat keterampilan teknik dasar sepak bola antara 

lain: 

1) Tes keterampilan sepak bola karya Sekolah Tinggi Olahraga (STO) 

oleh Winarno (2006). Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat 

keterampilan sepak bola pada jenjang Sekolah Menengah Atas 

(SMA/SLTA) untuk peserta didik laki-laki. Tes keterampilan tersebut 

terdiri dari 4 butir tes diantaranya passing dan controlling, tes 

heading, tes dribbling, tes menembak ke sasaran. Tes tersebut dapat 

dilakukan dengan tenang dikarenakan tidak terpaku pada waktu. Tes 

tersebut terdapat validitas sebesar 0.65 dan realibilitas sebesar 0,55 

sehingga tidak perlu diragukan lagi. 

2) Tes keterampilan sepak bola oleh Nurhasan (2000). Tes ini bertujuan 

untuk mengukur keterampilan (penguasaan) teknik dasar bermain 

olahraga sepak bola bagi mahasiswa. Pengukuran keterampilan 

tersebut berguna untuk mengelompokkan keterampilan mahasiswa 

dalam cabang olahraga tersebut, yang akan digunakan sebagai dasar 

penyajian materi dalam proses pembelajaran dan penilai hasil belajar 

keterampilan setelah mereka belajar keterampilan cabang olahraga 

tersebut. Tes keterampilan ini dapat digunakan sebagai dasar 

pemberian nilai pendidikan olahraga di sekolah. Tes ini terdiri dari 
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passing dan stopping, heading, dribbling, dan shooting. Tes ini tidak 

ditemukan adanya nilai validitas ataupun realibilitasnya. Akan tetapi 

setiap jenis tes sudah terdapat kriteria penskoran masing-masing. 

3) Test keterampilan sepak bola Mc Donald. Tes keterampilan sepak 

bola ini bertujuan untuk mengukur keterampilan dasar passing dan 

control. Tes dilakukan dengan menendang dan menghentikan 

(control) bola ke tembok tanpa henti selama 30 detik. Tes ini memiliki 

nilai validitas 0,63 hingga 0,94. Tes ini dirancang untuk mengukur 

kemampuan passing dan control secara umum (semua jenis kelamin) 

atau sebagian besar level, artinya dapat digunakan oleh semua 

tingkatan (beginner, amatir, dan profesional). Kekurangan dari tes 

keterampilan tersebut yakni hanya dapat mengukur salah satu jenis 

teknik dasar. 

4) Battery Soccer Test oleh Mor & Christian (1979) merupakan tes 

keterampilan dasar sepak bola. Tes ini diciptakan untuk mengukur 

tingkat keterampilan passing, dribbling, dan shooting. Tes 

keterampilan ini sudah terdapat validitas dan reliabilitas dalam setiap 

jenis teknik dasar. Pada tes ini tidak didapatkan jenis kelamin yang 

dapat diukur. Kekurangan dari tes ini yaitu tes ini kurang lengkap 

hanya mengukur passing, dribbling, dan shooting. Selain itu tes ini 

dilakukan satu persatu (tidak serangkaian) setiap teknik dasar 

sehingga waktu yang dihabiskan akan lebih lama. 
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5) Tes keterampilan yang dikembangkan oleh Bobby Charlton (2012). 

Tes keterampilan ini dikembangkan untuk mengukur keterampilan 

dasar shooting. Tes ini dilakukan dengan menendang bola tidak 

melebihi dari titik penalty. Sasaran shooting terdapat pada gawang 

yang sudah terbagi kedalam beberapa target yang sudah terdapat 

skornya. Setiap testi diberikan kesempatan melakukan shooting 

sebanyak 4 kali. Tes ini sudah memiliki validitas sehingga tidak perlu 

diragukan lagi. Tes ini dapat dilakukan oleh semua kalangan mulai 

dari pemain sepak bola junior hingga senior. Selain itu tidak 

ditemukan bahwa tes ini untuk mengukur keterampilan shooting laki-

laki atau perempuan, sehingga dapat dilakukan oleh semua jenis 

kelamin. Akan tetapi tes ini memiliki kekurangan yaitu hanya dapat 

mengukur keterampilan shooting. 

6) Tes keterampilan sepak bola oleh Anton (2019). Tes keterampilan ini 

serupa dengan tes keterampilan oleh Nurhasan, karena memiliki jenis 

teknik dasar yang akan diukur. Tes ini mengukur keterampilan 

passing dan stopping, heading, dribbling, dan shooting. Tes ini 

digunakan untuk mengukur keterampilan sepak bola khususnya pada 

atlet/pemain sepak bola. Tes ini tidak terdapat keharusan pada jenis 

kelamin.  

7) Tes keterampilan sepak bola yang dikembangkan “Irianto”. Tes 

tersebut merupakan tes keterampilan sepak bola yang terdiri dari tes 

juggling bola, dribbling, passing, shooting, dan stopping. Tes tersebut 
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dikhususkan untuk anak KU 14-15 tahun. Tes tersebut memiliki 

kelebihan yaitu tes keterampilan tersebut merupakan satu rangkaian 

yang singkat sehingga pada saat melakukan tes waktu yang 

diperlukan lebih sedikit sehingga akan lebih efisien. Selain itu nilai 

validitas dan reliabilitas sudah dinyatakan sahih sehingga tidak perlu 

diragukan lagi. Sedangkan kekurangan dalam tes tersebut yaitu 

karena tes tersebut merupakan tes keterampilan yang singkat dan 

terpaku dengan waktu maka testor akan rawan melakukan kesalahan. 

Berdasarkan dari beberapa macam tes keterampilan sepak bola 

diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap jenis tes 

keterampilan memiliki perbedaan. Perbedaan yang dimaksud yaitu dari 

segi tujuan tes yang diukur. Terdapat beberapa jenis tes yang hanya 

bertujuan untuk mengukur satu jenis keterampilan. Setiap jenis tes 

memiliki standar penilaian atau nilai validasi tersendiri yang berfungsi 

sebagai tolak ukur keberhasilan dalam melakukan jenis tes tersebut. 

Setiap jenis tes memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

Selain itu tes tersebut memiliki standar tersendiri untuk mengukur 

tingkat keterampilan teknik dasar sepak bola pada tingkat usia yang 

sudah ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakan tes keterampilan sepak bola yang 

dikembangkan oleh “Irianto”. Tes keterampilan sepak bola tersebut 

memiliki keunggulan dari tes keterampilan yang lainnya, seperti nilai 

validitas yang sudah ditetapkan sehingga sudah tidak perlu diragukan 
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lagi. Selain itu, tes ini merupakan tes serangkaian yang secara langsung 

dilakukan dalam sesaat sehingga waktu yang dihabiskan akan lebih 

efektif dan efisien. Tes ini merupakan tes yang simple/singkat sehingga 

dapat dilakukan dan selesai dalam waktu satu hari penelitian. 

c. Teknik Dasar Sepak Bola 

Dalam permainan sepak bola setiap pemain harus memahami 

teknik dasar dalam bermain sepak bola. Hal ini tak lepas dari 

keberhasilan taktik suatu permainan. pemain sepak bola dituntut untuk 

memiliki dan menguasai kemampuan teknik dasar sepak bola dengan 

baik agar dapat bermain dengan baik dan optimal (Wisnu, 2022, p. 184). 

Jika setiap pemain mempunyai keterampilan teknik dasar yang 

baik, maka akan lebih mudah dalam menjalankan strategi permainan. 

Permainan sepak bola yang baik adalah permainan yang mampu 

mencapai tujuan suatu pertandingan, yaitu mencetak gol dan 

memenangkan pertandingan. Bagian-bagian dalam teknik dasar 

permainan sepak bola yaitu menendang bola (shooting), mengiring bola 

(dribbling), menyepak dan menghentikan bola (passing and stopping) 

(Supron et al., 2022, pp. 1-2). Terdapat beberapa teknik dasar dalam 

permainan sepak bola, yaitu: 

1) Passing (mengoper)  

Teknik dasar dalam permainan sepak bola yang pertama yaitu 

passing. Passing merupakan teknik memindahkan bola dari satu pemain 

ke pemain lainnya. Berdasarkan pendapat Nuryanta & Wibowo (2021, 
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pp. 38-39) passing sebagai salah satu teknik dasar dalam permainan 

sepak bola yang harus dikuasai setiap pemain, karena  passing 

merupakan dasar dalam sepak bola yang dapat membantu dalam 

membangun serangan ke arah pertahanan lawan serta dapat menciptakan 

peluang-peluang untuk terjadinya gol. Untuk melakukan passing dengan 

baik, arah tubuh harus sebidang dengan arah passing. Dalam permainan 

sepak bola terdapat tiga teknik dasar untuk menendang bola (passing) 

yaitu dengan bagian dalam kaki (in side – of the foot), dengan bagian 

samping luar kaki (out side – of the foot), dan dengan kura-kura kaki 

(Afifudin & Anna, 2022, p. 224). 

Passing yang baik akan menciptakan pola permainan sepak bola 

yang baik. Passing yang baik dan benar dapat dilakukan dengan 

memiliki keseimbangan badan. Pada sat akan melakukan passing posisi 

kaki yang menjadi tumpuan sejajar dengan bola dengan ujung kaki 

mengarah ke arah yang dituju, lutut sedikit menekuk. Keras lemahnya 

tendangan tergantung dengan jarak target yang akan ditujukan. Passing 

dapat diukur dengan modifikasi dari buku sepak bola oleh Utomo et al 

(2021) pada saat pelaksanaan tes dan instrumen yang dipakai berupa 

indikator-indikator hasil penilaian keterampilan passing bola yang 

indikatornya adalah sikap awal, sikap pelaksanaan, sikap akhir, dan hasil 

yang sudah di validasi oleh ahli. 

Berdasarkan pendapat Iswanti (2018) prinsip prinsip dalam 

melakukan passing bola yang benar terdiri dari:  
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a) pandangan mata  

Pada saat menendang bola pandangan fokus pada sasaran yang 

akan ditargetkan, kemudian alihkan pandangan kearah bola dan 

fokuskan perkenaan pada bola yang akan ditendang. 

b) kaki tumpu 

Kaki tumpu merupakan kaki yang digunakan untuk menumpu 

pada saat menendang bola. Posisi kaki tumpu sangat menentukan 

arah lintasan bola dari hasil tendangan. Posisi kaki tumpu berada 

di samping bola dan lutut sedikit ditekuk.  

c) kaki yang menendang 

Saat akan menendang bola kaki penendang harus sudah siap saat 

akan menendang. Mulai dari mengambil jarak kebelakang dan 

kaki dikuatkan (ditegangkan). Saat akan menendang bola kaki 

penendang ditarik kebelakang dan diayunkan kedepan dengan 

kekuatan sehingga perkenaan tepat pada bola. Kemudian 

dilanjutkan dengan gerak lanjutan kedepan.  

d) bagian bola yang ditendang 

Bagian bola yang ditendang sesuai dengan target yang akan 

ditentukan. Tendang bagian tengah bola jika menargetkan bola 

dalam jarak pendek. Posisi perkenaan kaki pada bola saat 

ditendang akan menentukan arah dan lintasan bola. 

e) sikap badan. Sikap badan pada saat menendang dipengaruhi oleh 

posisi kaki. Sikap badan yang baik dapat menyesuaikan dengan 
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posisi kaki. Sikap badan penendang yang berada diatas bola 

dengan posisi kaki disamping bola akan menghasilkan 

tendangan jarak pendek. Sedangkan sikap badan penendang 

condong kebelakang samping bola dengan kaki disamping bola 

maka akan menghasilkan tendangan yang melambung. 

2) Dribbling (menggiring bola)  

Teknik dasar bermain sepak bola yang harus dikuasai yaitu 

dribbling/menggiring bola. Dribbling merupakan teknik menyentuh 

(menggiring) bola dengan kaki, atau bagian tubuh lainnya kecuali 

dengan tangan dan lengan untuk menjaga bola agar tetap terjaga, 

sehingga pemain mampu mengendalikan bola (Gutawa Arda Wisnu, 

2022, p. 185). Keterampilan menggiring bola ini merupakan 

keterampilan dasar ketika seseorang hendak bermain sepak bola. 

Menggiring bola merupakan kegiatan mengontrol pergerakan bola 

dengan menggunakan kaki. 

Ketika pemain memiliki keterampilan dasar menggiring bola 

dengan baik maka bola akan dapat dikuasai dari sergapan pemain lawan. 

Terdapat 3 jenis cara melakukan dribbling yaitu: 

a) Dribbling kaki bagian dalam  

b) Dribbling kaki bagian punggung, dan 

c) Dribbling kaki bagian luar 

Dribble menjadi salah satu komponen yang sangat penting dalam 

permainan sepak bola, dikarenakan hampir setiap pemain pada saat 
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bertanding melakukan dribbling bola. Dribble bola yang baik dan benar 

dapat dilakukan pada saat berlari perkenaan kaki pada bola 

menggunakan ujung kaki dengan sentuhan yang lembut dengan 

memperhatikan kecepatan berlari. Dribble dapat diukur dengan 

menggunakan tes dribbling. Tes dribbling dilakukan dengan menggiring 

bola secepat mungkin dengan melewati beberapa pancang tiang dan 

dicatat waktunya.  

3) Heading (menyundul) 

Heading merupakan teknik dasar dalam sepak bola yaitu pemain 

melakukan sundulan dengan bola. Heading adalah kemampuan pemain 

sepakbola untuk menanduk bola, tandukan dapat dilakukan dengan 

meloncat ke atas atau terjun ke bawah dan digunakan untuk mengoper 

bola ke teman, mencetak gol atau membuang bola yang mengarah ke 

gawang sendiri (Saputra, 2021, p. 103). Heading dilakukan dengan 

perkenaan bola pada bagian depan atas kepala (ubun-ubun). Heading 

dilakukan untuk mengarahkan bola atau memasukkan bola pada gawang 

untuk mencetak gol. Heading sering dilakukan ketika mendapat 

tendangan penjuru (corner). Selain itu biasanya pemain bertahan (back) 

sering menyundul bola untuk mengamankan (clearance) daerah 

pertahanan dari serangan tim lawan.  

Berdasarkan pendapat Subowo et al ( 2018) teknik heading yang 

benar sebagai berikut: 
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a) Lari menjemput arah datangnya bola, pandangan mata tertuju 

pada arah datang bola 

b) Otot-otot leher dikuatkan, dikeraskan dan dagu ditarik merapat 

pada leher 

c) Untuk menyundul bola gunakan ubun-ubun atau daerah kepala 

bagian atas di bawah rambut kepala 

d) Badan ditarik ke belakang melengkung pada daerah pinggang, 

kemudian dengan gerakan seluruh tubuh yaitu kekuatan otot 

perut, kekuatan dorongan panggul dan kekuatan kedua lutut kaki 

bengkok diluruskan, badan diayunkan dan dihentakkan ke depan 

sehingga dahi dapat mengenai bola 

e) Pada waktu menyundul bola mata tetap terbuka dan selalu 

mengikuti arah datangnya bola, serta mengikuti kemana bola 

diarahkan. Selanjutnya diikuti dengan gerak lanjutan mendarat 

dengan dua kaki secara bersamaan. 

4) Shooting (menembak) 

Shooting merupakan salah satu teknik dasar yang wajib dikuasai 

oleh setiap pemain khususnya pemain penyerang seperti striker. 

Dikarenakan sebagai pemain ujung tombak diharapkan bisa mencetak 

gol. Gol dapat diciptakan dengan kualitas shooting yang baik dan akurat. 

Shooting yang baik adalah tembakan yang memiliki tingkat kecepatan 

dan ketepatan bola yang tinggi semakin cepat dan tepat sasaran laju bola 
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maka semakin sulit reaksi kiper untuk mengantisipasi laju bola yang 

mengarah ke gawangnya (Wibisono & Widodo, 2019, p. 479).  

Cara yang paling tepat untuk meningkatakan akurasi shooting 

adalah melatih tendangan shooting berkali-kali menggunakan teknik 

yang benar (Junaidi et al., 2019, p. 3). Shooting dapat dilakukan dengan 

menggunakan kaki kanan maupun kiri sesuai dengan kemampuan dan 

situasi shooting-nya. Kecepatan shooting dipengaruhi oleh kekuatan 

tungkai dan sudut pengambilan tendangan yang optimal. Shooting dapat 

diukur menggunakan tes keterampilan shooting. 

5) Control (menghentikan bola) 

Control merupakan bagian dari teknik dasar bermain sepak bola. 

Pasalnya, pemain yang tidak pandai dalam mengkontrol bola akan 

kesulitan dalam bermain. Control merupakan suatu usaha untuk 

menghentikan bola dan siap untuk mengolah bola. Control sangat 

penting apabila pada saat bermain pemain mendapat bola dari jauh dan 

kencang sehingga pemain diharuskan melakukan kontrol dengan baik. 

Control dapat dilakukan dengan kaki, paha, dan dada. Berdasarkan 

pendapat Julianto et al (2019) menghentikan bola dengan kaki bagian 

dalam pada umumnya digunakan untuk menghentikan bola yang 

datangnya menggelinding, bola pantul ke tanah, dan bola di udara 

sampai setinggi paha. Keterampilan dalam control bola dapat diukur 

dengan tes keterampilan control bola. 
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Berdasarkan pendapat Santoso (2019, p. 44) teknik control atau 

menghentikan bola pada umumnya digunakan untuk menghentikan bola 

yang datangnya menggelinding, memantul, dan lambung sampai 

setinggi paha. Teknik control atau menghentikan bola yang benar 

sebagai berikut: 

a) Posisi badan segaris dengan datangnya bola, kaki tumpu 

mengarah pada bola dengan lutut sedikit ditekuk. 

b) Kaki penghenti diangkat dengan permukaan bagian dalam kaki 

dijulurkan ke depan segaris dengan datangnya bola. 

c) Bola menyentuh kaki persis di bagian dalam kaki atau mata kaki, 

kaki penghenti mengikuti arah bola. Kaki penghenti bersama bola 

berhenti di bawah badan (terkuasai). 

d) Pandangan mengikuti jalannya bola sampai bola berhenti. Kedua 

lengan dibuka di samping badan untuk menjaga keseimbangan. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa teknik dasar sepak bola merupakan suatu kumpulan 

teknik yang mendasar dalam permainan sepak bola. Dalam permainan 

sepak bola terdapat teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain, 

sehingga pada saat melakukan permainan tidak akan mengalami 

kesulitan. Teknik dasar dalam permainan sepak bola yaitu passing 

(mengoper), dribbling (menggiring), shooting (menembak), dan heading 

(menyundul). Setiap teknik dasar sepak bola mempunyai fungsi dan cara 

melakukannya masing-masing. Apabila setaip pemain sepak bola 
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menguasai semua teknik dasar, maka pemain tersebut akan lebih mudah 

pada saat bermain sepak bola. Selain itu aliran bola ataupun taktik yang 

dilakukan oleh tim akan dapat berjalan dengan baik. 

d. Sarana dan Prasarana Dalam Permainan Sepak bola 

Untuk dapat terlaksananya permainan sepak bola tentu 

diperlukan sarana dan prasarana sebagai penunjang. Dari segi sarana dan 

prasarana olahraga merupakan hal yang sangat penting dalam 

pelaksanaan olahraga, tanpa adanya fasilitas yang memadai maka atlet 

akan kesulitan tersalurkan bakatnya dalam latihan secara maksimal (Ibnu 

& Nusri, 2022, p. 74).  Berdasarkan pendapat (Bayu, 2021) sarana 

olahraga adalah suatu alat atau bahan yang dapat digunakan dan 

dimanfaatkan dalam pelaksanaan kegiatan olahraga di masyarakat.  

Sejalan dengan pendapat Amirah (2019) bahwa sarana 

pendidikan jasmani merupakan segala perlengkapan yang mendukung 

kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani yang sifatnya dinamis yang 

dapat dipindahkan dari suatu tempat ketempat lain. Selain itu 

berdasarkan pendapat Risna (2019, p. 4) bahwa sarana merupakan segala 

sesuatu yang sifatnya tidak permanen, dapat dibawa kemana-mana atau 

dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. 

Berdasarkan pendapat Ba’ib & Irawan, (2023, p. 328) prasarana 

olahraga merupakan sumber daya penunjang, meliputi tempat olahraga 

berupa bangunan atau gedung yang status kepemilikannya jelas, serta 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program 
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kegiatan olahraga. Seperti yang dijelaskan oleh Bayu (2010, p. 42) 

bahwa istilah sarana dan prasarana olahraga adalah terjemahan dari 

facilities, yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam kegiatan 

berolahraga. 

Dalam olahraga sepak bola, sarana dan prasarana di definisikan 

sebagai sesuatu yang mempermudah atau memperlancar proses kegiatan 

permainan berlangsung. Salah satu sifat yang dimiliki oleh prasarana 

olahraga sepak bola adalah sifatnya yang relatif permanen atau sulit 

untuk dipindahkan. Adapun sarana dan prasarana dalam permainan sepak 

bola yaitu: bola, sepatu bola, lapangan, gawang, peluit, seragam (jersey), 

dekker (pelindung tulang kering), kaos kaki, kartu, papan skor, papan 

pergantian pemain dan waktu, dan bendera. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

sarana dan prasarana dalam sepak bola merupakan suatu alat atau bahan 

penunjang berupa fasilitas yang dapat digunakan dan dimanfaatkan 

untuk memperlancar pelaksanaan permainan sepak bola. Selain itu, 

sarana dan prasarana menjadi hal yang sangat penting dalam pelaksanaan 

olahraga, tanpa adanya fasilitas yang baik maka atlet akan kesulitan 

dalam menyalurkan bakatnya. Sarana dan prasarana yang berfungsi 

dengan baik akan menunjang jalannya permainan sepak bola yang baik. 

Oleh karena itu dengan sarana dan prasarana yang mendukung, maka 

permainan dapat berjalan dengan lancar dan tujuan yang ditargetkan 

dapat tercapai dengan semestinya. 
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e. Manfaat Bermain Sepak bola 

Permainan sepak bola menjadi permainan yang menyenangkan yang 

dapat dijadikan sebagai olahraga rekreasi atau hiburan bagi masyarakat. 

Sepak bola bukan hanya hiburan semata akan tetapi di dalam permainan 

sepak bola terkandung berbagai manfaat yang baik bagi kesehatan tubuh. 

Manfaat bermain sepak bola bagi tubuh seperti yang dikutip dari Inzaghi 

dalam Taufik (2019, p. 14) yaitu permainan sepak bola memiliki manfaat 

yang cukup besar dalam pembentukan individu yang sportif dalam 

perkembangan jasmani maupun rohaninya. Berdasarkan pendapat 

Inzaghi (2020, p. 14) manfaat bermain sepak bola yaitu: (1) 

meningkatkan kekuatan otot tangan dan otot kaki, (2) meningkatkan 

kordinasi mata, tangan dan kaki, (3) mencegah pola hidup tidak sehat. 

(4) menumbuhkan semangat nasionalisme; (5) dan dapat dijadikan 

sebagai media bisnis. 

Berdasarkan pendapat Komarudin (2005, p. 39) menyatakan bahwa 

manfaat dari segi sikap dan kebiasaan sosial dari permainan sepak bola 

yaitu bahwa permainan sepak bola mengajarkan anak akan semangat 

pantang menyerah, kebesaran jiwa untuk menerima kemenangan 

maupun kekalahan, tanggungjawab akan tugas, perjuangan dan 

pengorbanan, toleransi, kerja sama dalam mencapai tujuan dan semangat 

untuk selalu bekerja keras. Permainan sepak bola dapat memberikan 

banyak manfaat bagi pemain sepak bola seperti: pemain dapat melompat 

dan melompat lebih tinggi dengan keterampilan menggiring bola cepat 
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dan menambahkan lebih banyak daya ledak pada tembakan mereka 

(Komarudin 2021, p. 68). Sejalan dengan pendapat Amalia (2022, p 3) 

manfaat dari sepak   bola antara lain: menambah stamina pada kombinasi 

lari, jalan kaki, lari cepat  dan  menendang  dapat memberikan 

peningkatan stamina, peningkatan kesehatan jantung, penurunan lemak 

tubuh, peningkatan  kekuatan  dan  tonus  otot,  peningkatan  kekuatan  

tulang,  dan  peningkatan koordinasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa permainan sepak bola memiliki berbagai manfaat 

bagi kesehatan tubuh manusia. Sepak bola memiliki manfaat pada 

pembentukan individu dalam mengembangkan jasmani dan rohaninya, 

pada aspek jasmani dapat meningkatkan kekuatan otot kaki dan 

meningkatkan koordinasi mata, tangan, dan kaki sedangkan dalam aspek 

rohani sepak bola mengajarkan untuk semangat pantang menyerah, 

tanggungjawab, pengorbanan, saling menghargai sesama, dan kerja sama 

dalam mencapai tujuan. Selain itu sepak bola juga dapat memberikan 

peningkatan stamina, peningkatan kesehatan jantung, penurunan lemak 

tubuh, meningkatan kekuatan dan tonus otot, dan meningkatkan 

kekuatan tulang. Oleh karena itu sepak bola sangat penting dalam 

perkembangan manusia dalam menjalankan aktifitas kehidupan sehari-

hari. 
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3. Profil Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Mirit 

SMA Negeri 1 Mirit merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas 

yang berada di Kabupaten Kebumen yang berlokasikan di Jl. Daendels, 

Depok, Tlogodepok, Kec. Mirit, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. 

Sekolah tersebut terletak ditengah pedesaan. Peserta didik yang bersekolah 

di SMA Negeri 1 Mirit mayoritas berasal dari dalam Kecamatan Mirit dan 

Kecamatan Ambal. Sekolah ini memiliki siswa yang cukup banyak di setiap 

jurusannya. SMA Negeri 1 Mirit memiliki sarana dan prasarana yang 

mendukung aktivitas pembelajaran disekolah. Selain itu sekolah ini sudah 

terakreditasi A sehingga kualitasnya sudah tidak diragukan lagi.  

SMA Negeri 1 Mirit memiliki berbagai jenis prestasi yaitu prestasi 

akademik maupun non akademik. Sekolah ini mempunyai peserta didik yang 

beragam dalam segi bakat dan keterampilannya. Untuk menyalurkan dan 

mengembangkan bakat peserta didiknya, sekolah ini mewadahi berbagai 

keterampilan pada program ekstrakurikuler. Oleh karena itu program 

ekstrakuikuler yang diadakan oleh sekolah ini dibentuk berdasarkan minat 

dan potensi peserta didik dengan tujuan untuk mengembangkan 

keterampilan dan meraih prestasi. 

a. Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Mirit 

Dalam mewadahi dan menyalurkan bakat peserta didiknya, SMA 

Negeri 1 Mirit memiliki 12 jenis ekstrakurikuler yang tersedia sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Daftar Ekstrakurikuler 

No. Ekstrakurikuler 

1. Pramuka 7. Pencak Silat 

2. Kesehatan 8. Sepak Bola 

3. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 9. Robotika 

4. Basket 10. Kewirausahaan 

5. Futsal 11. Tilawah dan Seni Islami 

6. Bola Voli 12. English Club 

Sumber: Data sekolah (2024) 

b. Ekstrakurikuler Sepak Bola SMA Negeri 1 Mirit 

Salah satu ekstrakurikuler yang populer di SMA Negeri 1 Mirit yaitu 

ekstrakurikuler sepak bola. Ekstrakurikuler ini cukup ramai dikarenakan 

banyak siswa yang berminat untuk mengikutinya. Jumlah keseluruhan 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola berdasarkan data peserta 

sebanyak 20 siswa yang terdiri dari siswa kelas X dan XI. SMA Negeri 1 

Mirit membuka kuota pada ekstrakurikuler sepak bola tanpa ada persyaratan 

ataupun seleksi. Dikarenakan tujuannya untuk mengembangkan 

keterampilan siswa yang sudah bisa maupun yang belum bisa sama sekali. 

Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit mewajibkan 

seluruh siswanya untuk mempunyai perlengkapan sepak bola salah satunya 

sepatu bola, dengan tujuan agar dapat mendukung kelancaran kegiatan serta 

dapat mengurangi resiko cedera pada kaki. Kegiatan ekstrakurikuler sepak 

bola dilaksanakan di lapangan sekolah SMA Negeri 1 Mirit yang berada di 

samping sekolah. Keadaan lapangan yang terawat khususnya rumput yang 

bagus menjadi faktor utama dalam kelancaran pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler sepak bola. Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola 

dilaksanakan pada hari Selasa dan Kamis pukul 16.00-17.30 WIB. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mahardika pada tahun 2016 dengan judul 

“Survei Tingkat Keterampilan Bermain Sepak Bola Siswa Peserta 

Ekstrakurikuler Sepak Bola di SMP Negeri 1 Panggang Gunungkidul”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

keterampilan bermain sepak bola siswa peserta ekstrakurikuler sepak bola 

SMP Negeri 1 Panggang Gunungkidul. Tes keterampilan yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan tes keterampilan “David Lee” yang 

dimodifikasi (Irianto, 2010: 152-156). Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasilnya 

menunjukkan bahwa tingkat keterampilan bermain sepak bola peserta 

ekstrakurikuler sepak bola SMP Negeri 1 Panggang Gunungkidul berada 

pada kategori “kurang sekali” dengan persentase sebesar 26,67% (12 siswa), 

kategori “kurang” 17,78% (8 siswa), kategori “cukup” 33,33% (15 siswa), 

kategori “baik” 22,22% (10 siswa), dan kategori “baik sekali” 0% (0 siswa). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Putra pada tahun 2017 yang berjudul “Survei 

Keterampilan Dasar Bermain Sepak Bola Siswa Putera Usia 10-12 tahun di 

SD Muhammadiyah Siraman”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat keterampilan dasar bermain sepak bola siswa putera usia 

10-12 tahun di SD Muhammadiyah Siraman. Tes keterampilan yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes keterampilan sepak bola 

usia 10-12 tahun. Tes keterampilan terdiri dari 6 butir diantaranya, dribbling, 

short passed, throwin, running with the ball, heading the ball, shooting at 
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the ball. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis statistik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 0 anak masuk dalam kategori kurang sekali atau sebesar 

0%, 14 anak masuk dalam kategori kurang dengan persentase 42,4%, 19 

anak masuk dalam kategori sedang dengan persentase 57,6%, 0 anak masuk 

dalam kategori baik dengan persentase 0%, dan 0 siswa masuk dalam 

kategori baik sekali atau sebesar 0%. 

3. Penelitian oleh Rismansyah dengan judul “Tingkat Keterampilan Bermain 

Sepak bola Siswa Kelas Khusus Olahraga di SMP Negeri 13 Yogyakarta 

Tahun 2018”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keterampilan bermain sepakbola siswa KKO di SMP Negeri 13 Yogyakarta 

Tahun 2018. Tes keterampilan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan tes keterampilan sepak bola “David Lee”. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis data deskriptif persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa KKO di 

SMP Negeri 13 Yogyakarta Tahun 2018 berada pada kategori “sangat 

kurang” sebesar 19,44% (7 siswa), “kurang” sebesar 38,89% (14 siswa), 

“cukup” sebesar 27,78% (10 siswa), “baik” sebesar 13,89% (5 siswa), dan 

“sangat baik” sebesar 0% (0 siswa). 

C. Kerangka Berpikir 

Ekstrakurikuler sepak bola merupakan salah satu program ekstrakurikuler 

pilihan di SMA Negeri 1 Mirit. Pada ekstrakurikuler sepak bola tersebut terdapat 

berbagai macam variasi latihan seperti kecepatan, kelincahan, kekuatan, 
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keseimbangan, dan ketahanan. Variasi latihan tersebut menuntut siswa untuk 

dapat memahami dan mempraktikkan dengan tujuan untuk menambah 

keterampilan dalam bermain sepak bola. Dalam permainan sepak bola 

diperlukan keterampilan dasar, baik keterampilan individu maupun keterampilan 

bermain dengan tim. Untuk dapat bermain sepak bola dengan baik, siswa 

dituntut untuk menguasai berbagai macam keterampilan teknik dasar sepak bola, 

meliputi passing, dribbling, shooting, control, dan heading. 

Keterampilan dasar diatas merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak 

dapat dipisahkan. Berlatih dengan baik dan secara berkelanjutan akan 

menghasilkan keterampilan bermain sepak bola yang baik. Oleh karena itu, 

keterampilan dasar siswa dalam bermain sepak bola yang baik menjadi 

penunjang keberhasilan dalam ekstrakurikuler sepak bola. Sesuai dengan hal 

tersebut, maka dilakukan pengukuran keterampilan dasar sepak bola pada siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit. Dalam 

penelitian ini tes keterampilan yang dilakukan menggunakan tes keterampilan 

sepak bola “David Lee” yang dimodifikasi Irianto (2010, p. 152-156). Alasan 

menggunakan tes keterampilan “David Lee” dikarenakan tes keterampilan 

tersebut sudah jelas nilai validitas dan reliabilitasnya. Tes keterampilan sepak 

bola tersebut sudah banyak digunakan oleh sebagian peneliti yang melakukan 

penelitian terkait keterampilan dasar sepak bola. Selain itu tes keterampilan 

“David Lee” merupakan serangkaian tes yang terdiri dari semua teknik dasar 

sepak bola sehingga waktu yang digunakan pada saat melakukan penelitian akan 

lebih efisien. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian dekriptif kuantitatif mengenai keterampilan dasar bermain sepak 

bola pada peserta ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain (Jayusman 

& Shavab, 2020, p. 15). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei sedangkan teknik dan pengumpulan data menggunakan tes 

dan pengukuran. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan seberapa 

tinggi tingkat keterampilan dasar bermain sepak bola peserta didik di SMA 

Negeri 1 Mirit yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 

Mirit yang beralamatkan di Jalan Daendels, Depok, Tlogodepok, 

Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah 54395. Pengambilan 

data tes keterampilan sepak bola dilaksanakan di lapangan sepak bola SMA 

Negeri 1 Mirit pada hari Selasa, 2 Juli 2024.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah semua peserta ekstrakurikuler 

sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit dengan jumlah keseluruhan 20 peserta.  
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D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah seperangkat petunjuk yang 

lengkap tentang apa yang diamati dan mengukur suatu variabel atau konsep 

untuk menguji kesempurnaan (Sugiarto 2016, p. 38). Variabel dalam 

penelitian ini adalah tingkat keterampilan bermain sepak bola peserta 

ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit. Definisi operasional 

variabelnya yaitu kemampuan yang dimiliki oleh peserta ekstrakurikuler 

sepak bola SMA Negeri 1 Mirit. Tes keterampilan “David Lee” yang 

dimodifikasi oleh Irianto terdiri dari ketepatan menendang bola kedalam 

target, kecepatan dan kelincahan dalam menggiring bola, dan ketepatan 

dalam menghentikan bola yang dibentuk dalam serangkaian tes 

keterampilan sepak bola. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan 

tes dan pengukuran. Penelitian diawali dengan menyiapkan alat 

perlengkapan tes dan menata sesuai ketentuan tes keterampilan, 

selanjutnya memberikan salam dan perkenalan kepada peserta dan 

dilanjutkan pemanasan selama 5-10 menit dengan tujuan untuk 

mengurangi resiko cedera pada saat pelaksanaan tes. Setelah itu peneliti 

memberikan penjelasan terkait arahan yang harus dilakukan oleh peserta 

sehingga pada saat tes tidak ada yang melakukan kesalahan. Setelah itu 

peserta melaksanakan tes keterampilan sepak bola yang pertama sesuai 
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dengan urutan presensi dan dicatat waktu yang didapatkan. Jika semua 

peserta sudah melakukannya dilanjutkan siswa melakukan tes yang 

kedua seperti urutan pertama dan dicatat waktu yang didapatkan. Tes 

keterampilan dilakukan sebanyak 2 kali kesempatan dan hanya diambil 

waktu yang terbaik. Setelah pengambilan data selesai, peneliti 

mengumpulkan peserta untuk melakukan pendinginan serta 

menyampaikan hasil penelitian yang dilakukan oleh peserta. Setelah itu 

peserta dibubarkan untuk pulang kerumah masing-masing. 

Pada saat melakukan pengambilan data di lapangan, dilakukan oleh 

3 orang diantaranya:  

a. Peneliti 

Pada saat melakukan pengambilan data, peneliti sebagai 

pencatat waktu (peniup peluit dan pemegang stopwatch) 

b. Pelatih ekstrakurikuler 

Pelatih ekstrakurikuler sepak bola tersebut merupakan sarjana 

olahraga. Pelatih ekstrakurikuler sebagai penilai teknik yaitu 

mengamati teknik dasar yang dilakukan oleh peserta didik benar 

atau tidaknya. 

c. Senior/alumni sepak bola SMA Negeri 1 Mirit 

Pada saat pengambilan data, senior sebagai pencatat hasil/skor 

(waktu) yang dilakukan oleh peserta ekstrakurikuler dan 

menyiapkan bola untuk peserta selanjutnya yang akan 

melakukan tes. 
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2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

dipermudah (Makbul, 2021, p. 18). Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan tesdan pengukuran 

keterampilan dasar sepak bola “David Lee” yang dimodifikasi oleh 

Irianto (2011, pp. 152-156). Prosedur pelaksanaan tes sebagai berikut: 

a. Alat dan perlengkapan 

1) Bola ukuran 5  = 9 buah  

2) Kerucut besar  = 5 buah  

3) Peluit   = 1 buah 

4) Stopwatch   = 1 buah  

5) Meteran panjang = 1 buah   

6) Gawang kecil setinggi 60 cm selebar 2 meter = 1 buah  

7) Kapur Gamping  

8) Pancang 1,5  = 10 buah  

9) Pancang 2 m  = 2 buah  

10) Petugas lapangan 3 orang (pencatat waktu, pencatat 

hasil/skor, dan penilai teknik)  

b. Petunjuk pelaksanaan tes 

1) Testi wajib memakai sepatu sepak bola 
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2) Sebelum tes dimulai, testi melakukan pemanasan kurang 

lebih 5-10 menit 

3) Testi tidak boleh mencoba tes sebelum ada instruksi dari 

testor. 

4) Testor memberikan arahan dan penjelasan kepada testi 

tentang pelaksanaan tes keterampilan yang baik dan benar. 

c. Urutan pelaksanaan tes 

1) Testi berdiri di dalam kotak pertama (start) dengan kedua 

tangan memegang bola. 

2) Pada saat aba-aba “Ya” atau peluit dibunyikan, testi memulai 

tes dengan melakukan juggling didalam kotak start tersebut 

sebanyak 5 kali. 

3) Setelah selesai melakukan juggling, testi melakukan dribble 

dengan bola melewati pancang yang sudah disediakan 

dimulai dari sisi kanan pancang pertama. 

4) Setelah testi selesai melakukan dribbling bola, bola diletakan 

dikotak kedua dan testi segera menuju area passing. 

5) Selanjutnya testi melakukan passing rendah dengan bola 

hidup sebanyak 2 kali (kaki kanan 1 kali dan kiri 1 kali) dan 

harus masuk kedalam target (antara 2 pancang) jika gagal 

harus diulangi dengan kaki yang sama. 

6) Setelah selesai melakukan passing rendah, testi melakukan 

passing lambung sebanyak 2 kali (kaki kanan 1 kali dan kiri 
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1 kali) diarahkan kedalam target/gawang jika gagal harus 

diulangi dengan kaki yang sama. 

7) Setelah itu testi mengambil bola di kotak kedua dan 

melakukan dribbling bola secepat mungkin menuju garis 

finish dan diakhiri dengan menghentikan bola didalam kotak 

finish, bola harus benar-benar berhenti. 

d. Catatan saat melakukan Tes 

1) Tes harus dilakukan secepat mungkin dikarenakan tes ini 

diukur dengan waktu 

2) Stopwatch dinyalakan ketika testi melakukan sentuhan 

pertama dengan bola. 

3) Stopwatch tetap berjalan meskipun testi melakukan 

kesalahan, testi harus mengulang gerakan yang salah 

tersebut. 

4) Testi diberi 2 kali kesempatan melakukan tes. 

5) Penskoran: mencatat waktu pelaksanaan dari start hingga 

finish dalam satuan detik dan dicatat hingga dua angka 

setelah koma. 
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Gambar 2. Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola “David Lee” 

Sumber: (Irianto, 2011, pp. 152-156) 

e. Skala Penilaian 

Skala penilaian untuk mengetahui tingkat keterampilan bermain 

sepak bola peserta didik SMA Negeri 1 Mirit yang mengikuti 

ektsrakurikuler sepak bola sebagai berikut: 

Tabel 2. Skala Penilaian 

No Skala Penilaian Waktu Tempuh 

1. Baik Sekali < 34,81 detik 

2. Baik 40,78 – 34,81 

3. Cukup 46,76 – 40,79 

4. Kurang 52,73 – 46,77 

5. Kurang Sekali > 52,73 detik 

Sumber: (Irianto, 2011, pp. 152-156) 

F.  Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrumen 

dikatakan valid atau tidak valid dalam mengukur suatu variabel penelitian. Pada 

penelitian ini tidak memerlukan uji validitas maupun realibilitas dikarenakan tes 
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keterampilan sepak bola oleh “Irianto” sudah valid dan objektif dengan nilai 

validitas 0,942 dan nilai reliabilitas 0,528. 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan tingkat keterampilan bermain sepak bola pada peserta didik 

SMA Negeri 1 Mirit yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 

Berdasarkan Azahrah (2021, p. 536) rumus yang digunakan untuk mencari 

persentase sebagai berikut: 

 

P =  F x 100% 

N 

Keterangan: P = Angka persentase (yang dicari) 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Responden 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan dasar 

sepak bola peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit Kebumen 

Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei 

sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Dalam 

penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu dengan pengembangan tes 

kecakapan sepak bola “David Lee” yang dimodifikasi oleh (Irianto, 2010, p. 

152-156). Berikut adalah pemaparan hasil penelitian tentang keterampilan dasar 

sepak bola peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit Kebumen. 

Berdasarkan hasil penghitungan data tingkat keterampilan dasar sepak 

bola peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit Kebumen 

menghasilkan mean (M) 42.25; median (Me) 41.70; modus (Mo) 36.31; standar 

deviasi (SD) 4.184. Nilai terkecil yang diperoleh sebesar 36.31 dan nilai 

terbesar yang diperoleh sebesar 52.34. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 

table deskriptif statistik dibawah ini: 
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Tabel 3. Deskriptif Statistik 

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disusun table distribusi 

frekuensi dan pengkategorian yang disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Kategorisasi Tingkat Keterampilan Sepak Bola Peserta didik 

No 
Skala 

Penilaian 

Waktu Tempuh 

(Dalam Detik) 
Frekuensi Persentase 

1 Baik Sekali < 34,81 detik 0 0% 

2 Baik 40,78 – 34,81 8 40% 

3 Cukup 46,76 – 40,79 10 50% 

4 Kurang 52,73 – 46,77 2 10% 

5 Kurang Sekali > 52,73 detik 0 0% 

Jumlah 20 100% 

Berdasarkan tabel 4. Kategorisasi Tingkat Keterampilan bahwa 

keterampilan dasar bermain sepak bola peserta ekstrakurikuler sepak bola 

di SMA Negeri 1 Mirit Kebumen diperoleh hasil yang tergolong baik sekali 

sebanyak 0 peserta (0%), tergolong baik sebanyak 8 peserta (40%), 

tergolong cukup sebanyak 10 peserta (50%), tergolong kurang sebanyak 2 

peserta (10%), dan tergolong kurang sekali sebanyak 0 peserta (0%). 

Apabila dilihat dari rerata nilai yang diperoleh, nilai yang paling dominan 

berada pada interval 46,76–40,79 yang tergolong cukup sebanyak 10 peserta 

(50%). Hal ini dapat diperjelas dengan histogram pada gambar 3 dibawah 

ini. 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 42.2505 

Median 41.7050 

Modus 36.31a 

Std, Deviation 4.18456 

Minimum 36.31 

Maximum 52.34 
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Gambar 3. Diagram Batang Catatan Waktu Terbaik 

B. Pembahasan 

Keterampilan bermain sepak bola adalah suatu bentuk penguasaan 

terhadap teknik-teknik dasar permainan sepak bola dan mampu 

mengaplikasikannya ke dalam sebuah permainan sepak bola dengan efektif 

dan efisien (Irwandi, 2016, p. 21). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keterampilan teknik dasar peserta esktrakurikuler sepak bola di SMA 

Negeri 1 Mirit. Berdasarkan analisis hasil tes keterampilan sepak bola pada 

peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit Kebumen, 

diperoleh hasil yang tergolong baik sekali sebanyak 0 peserta (0%), 

tergolong baik sebanyak 8 peserta (40%), tergolong cukup sebanyak 10 

peserta (50%), tergolong kurang sebanyak 2 peserta (10%), dan tergolong 

kurang sekali sebanyak 0 peserta (0%). Apabila dilihat dari rerata nilai yang 

diperoleh sebesar 42.25 detik, nilai yang paling dominan berada pada 

interval 46,76 – 40,79 yang tergolong cukup sebanyak 10 peserta (50%), 
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maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan dasar 

bermain sepak bola peserta esktrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 

Mirit Kebumen tergolong sedang dengan jumlah responden sebanyak 10 

peserta (50%). 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 0 peserta (0%) yang mendapat 

kategori baik sekali. Hal tersebut dipengaruhi karena peserta ekstrakurikuler 

pada saat melakukan tes lebih fokus pada teknik dasar yang benar sehingga 

waktu yang dihasilkan berkurang. Apabila peserta memprioritaskan waktu 

dan tidak berfokus pada teknik yang benar, maka besar kemungkinan 

peserta dapat mencatatkan hasil dalam kategori baik sekali.  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa terdapat 8 peserta (40%) dalam 

kategori baik. Diantara 8 peserta tersebut, terdapat 3 peserta berusia 16 

tahun yang tidak masuk dalam kategori usia tes “Irianto” dikarenakan tes 

tersebut untuk KU 14-15 tahun.  Hasil tersebut dipengaruhi karena peserta 

mempunyai teknik dasar yang baik sehingga pada saat melakukan tes tidak 

mengalami kesulitan. Selain itu, terdapat beberapa peserta yang sudah 

berpengalaman mengikuti lomba sepak bola antarpelajar sehingga skill 

sepak bolanya sudah tidak diragukan lagi. Sebagai contoh saat melakukan 

dribbling peserta dapat melakukannya dengan baik dan cepat. Akan tetapi 

pada saat melakukan passing, terdapat beberapa peserta yang tidak on target 

pada saat melakukan passing. Oleh karena itu, dibutuhkan waktu untuk 

mengulang passing yang tidak akurat tersebut. Sehingga menambah durasi 

waktu yang dihabiskan untuk melakukan tes tersebut. 
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Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 10 peserta (50%) pada 

kategori cukup. Dari 10 peserta tersebut, terdapat 3 peserta yang berusia 16 

tahun yang tidak masuk dalam kategori usia tes “Irianto” dikarenakan tes 

tersebut untuk KU 14-15 tahun. Dari hasil tersebut, artinya keterampilan 

teknik dasar sepak bola yang dimiliki oleh peserta ekstrakurikuler sudah 

cukup memadai. Hasil tersebut dipengaruhi karena peserta didik dapat 

melakukan tes dengan baik dan benar. Akan tetapi peserta ekstrakurikuler 

kurang efisien waktu dalam melakukannya. Peserta lebih berfokus pada 

teknik yang dilakukan dan kurang memperhatikan waktu sehingga pada saat 

melakukan kesalahan, waktu yang dihabiskan menjadi lebih banyak untuk 

mengulang teknik tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 2 peserta 

(10%) dalam kategori kurang. Hal ini dikarenakan keterampilan teknik 

dasar sepak bola yang dimiliki masih kurang. Teknik dasar yang dimaksud 

seperti: juggling, dribbling, dan passing. Pada saat melakukan tes, peserta 

ekstrakurikuler tersebut cukup mengalami kesulitan. Salah satu faktor yang 

memengaruhi hasil tersebut yaitu berat badan yang berlebih, sehingga 

kecepatan dan kelincahan yang dimiliki berkurang. Oleh karena itu, waktu 

yang dihabiskan jauh lebih banyak daripada peserta lainnya yang memiliki 

berat badan ideal dan menguasai teknik dasar sepak bola. Saat menimang-

nimang bola, peserta mengalami kesulitan dalam mengontrolnya. Selain itu, 

peserta melakukan passing lambung yang tidak sesuai target. Sehingga 

membutuhkan waktu untuk mengulangi passing lambung tersebut. 
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Dari hasil penelitian terdapat 0 peserta (0%) pada kategori kurang 

sekali. Hal tersebut dikarenakan semua peserta mempunyai keterampilan 

dalam melakukan teknik dasar sepak bola. Semua peserta dapat 

melaksanakan tes dan melakukan semua jenis teknik dasar meskipun 

terdapat beberapa peserta yang mengalami kesulitan saat melakukannya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, latihan yang dilakukan 

oleh peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit Kebumen 

dilaksanakan sebanyak 2 kali dalam seminggu yaitu pada hari Selasa dan 

Kamis pada pukul 16.00- selesai.  Pada saat peneliti melakukan penelitian, 

terdapat beberapa masalah yang dilakukan oleh peserta tes. Hal tersebut 

dibuktikan dengan peserta kurang terampil dalam melakukan dribbling bola 

sehingga bola sulit dikuasai, passing bola yang tidak sesuai sasaran 

(gawang), dan peserta kesulitan dalam melakukan juggling bola. hal 

tersebut disebabkan oleh kurangnya keterampilan teknik dasar yang dimiliki 

oleh peserta ekstrakurikuler.  

Berdasarkan dari hasil keseluruhan sudah cukup baik yang didukung 

dengan jumlah peserta yang tergolong baik sebanyak 8 peserta (40%). 

Namun hal tersebut masih perlu ditingkatkan ke arah yang lebih baik lagi 

yaitu dengan latihan, dikarenakan permainan sepak bola merupakan 

permainan yang mengandalkan kekuatan tim bukan individual. Dalam 

menciptakan permainan sepak bola yang baik diperlukan kekompakan antar 

anggota tim.   
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Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterampilan sepak bola 

peserta yaitu dengan setiap pemain diharuskan untuk menguasai semua 

keterampilan teknik dasar sepak bola dengan latihan yang benar. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Tarista (2017) yang menyatakan 

bahwa kemampuan teknik dasar pada pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) 

Rheza Mahasiswa KU 14 tahun dalam kategori baik. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: pemain pada saat latihan 

melakukannya dengan benar sehingga hasil tes mengoper bawah pemain 

didominasi dengan skor tertinggi. Pelatih juga memberi motivasi dan arahan 

jika ada gerakan yang kurang tepat saat para pemain melakukan latihan, hal 

ini menjadi satu diantara faktor pendukung pencapaian skor yang tinggi.  

Hasil penelitian lain menunjukkan, bahwa untuk kategori kurang 

sebanyak 2 peserta (10%). Meskipun hanya sedikit siswa, akan tetapi masih 

perlu dilakukan latihan-latihan untuk meningkatkan keterampilan sepak 

bola yang lebih baik lagi. Pelatih harus memberikan latihan-latihan pada 

peserta ekstrakurikuler untuk mengembangkan keterampilannya. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadly (2019) yang menyatakan 

bahwa kemampuan teknik dasar sepak bola pada pemain usia 14-16 tahun 

di Sekolah Sepak Bola (SSB) Persis Makassar tergolong baik. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya faktor pelatih. Pelatih di 

Sekolah Sepak Bola (SSB) Persis Makassar cukup baik dalam memotivasi 

dan menerapkan latihan untuk mempelajari teknik dasar bermain sepak 

bola. Selain itu dalam melaksanakan pelatihan tapi harus memilki ilmu yang 
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baik dan harus mengetahui bagaimana cara menghadapi anak usia dini 

dalam menerapkan materi latihan dan maupun pada saat berdiskusi dengan 

pemain di luar sesi latihan. 

Kemampuan teknik dasar sepak bola merupakan kesanggupan 

pemain sepak bola dalam melakukan gerak dasar atau tenik dasar sepak bola 

secara efektif dan efisien baik gerakan yang dilakukan dengan bola maupun 

tanpa bola. Dalam permainan sepak bola dibutuhkan kekompakan antar 

pemain. Oleh karena itu, setiap pemain harus menguasai semua jenis teknik 

dasar sepak bola. Teknik dasar tersebut seperti menendang, kontrol, dan 

menggiring bola. Pemain yang mempunyai keterampilan dalam menendang 

bola dengan baik akan lebih efektif dan efisien dalam memberikan operan 

kepada rekan timnya. Untuk dapat melakukan tendangan yang baik dan 

efektif, dibutuhkan latihan secara terus-menerus yang benar dan bertahap 

(step by step). Pemain sepak bola yang tidak didukung dengan kondisi fisik 

yang baik, maka akan kesulitan dalam mengembangkan keterampilan sepak 

bola yang dimilikinya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anwar (2012) beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan kemampuan 

pada setiap pemain dalam melaksanakan tes, salah satunya adalah latihan. 

Latihan adalah sesuatu proses berlatih yang sistematis, yang dilakukan 

berulang-ulang dan yang kian hari jumlah beban latihannya kian bertambah 

(Anwar, 2013, p. 601). 

Dengan demikian, agar keterampilan sepak bola pada peserta 

ekstrakurikuler sepak bola SMA Negeri 1 Mirit dapat berkembang dengan 
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baik, maka hendaknya diberikan himbauan atau porsi latihan kepada peserta 

agar melakukan latihan tambahan diluar jam latihan rutin ekstrakurikuler. 

Latihan yang dapat dilakukan seperti passing dan kontrol dengan  

memantulkan bola ke tembok dan menimang-nimang bola (jugling). 

Latihan ini dapat dilakukan secara masing-masing maupun dengan teman 

sehingga dapat saling mengevaluasi kesalahan yang dilakukan. Oleh karena 

itu, melakukan latihan secara terus-menerus dengan baik dan bertahap (step 

by step) akan dapat meningkatkan kemampuan teknik dasar sepak bola yang 

dimilikinya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan dengan seluruh 

kemampuan yang dimiliki, dengan perencanaan yang disusun sebaik mungkin, 

dan pelaksanaan penelitian dengan maksimal. Dalam penelitian ini tentu 

memiliki keterbatasan dan kekurangan dalam pelaksanaannya. Keterbatasan dan 

kekurangan tersebut antara lain: 

1. Tidak tertutup kemungkinan peserta ekstrakurikuler kurang bersungguh-

sungguh dalam melaksanakan tes. 

2. Tidak diperhitungkan masalah kondisi fisik pada saat pelaksanaan tes 

tersebut. 

3. Tidak lengkapnya alat dan bahan (pancang tiang) pada saat penelitian 

sehingga diganti dengan cone (kerucut). 

4. Kurangnya manajemen waktu sehingga pada saat melakukan penelitian 

waktu yang dihabiskan kurang efisien. 
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5. Kesadaran peneliti, bahwa masih kurangnya dalam hal pengetahuan, 

waktu dan biaya dalam pelaksanaan penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari data yang diperoleh 

tingkat keterampilan dasar sepak bola peserta ekstrakurikuler sepak bola di 

SMA Negeri 1 Mirit Kebumen yang berjumlah 20 peserta dengan menggunakan 

tes keterampilan sepak bola “Irianto” KU 14-15 tahun diperoleh hasil analisis 

pada kategori “baik sekali” sebanyak 0 peserta (0%), “baik” sebanyak 8 peserta 

(40%) terdapat 3 diantaranya tidak masuk dalam ketentuan usia tes tersebut. 

“cukup”  sebanyak 10 peserta (50%) terdapat 3 diantaranya tidak masuk dalam 

ketentuan usia tes tersebut. “kurang” sebanyak 2 peserta (10%), “kurang sekali” 

sebanyak 0 peserta (0%). Berdasarkan hasil tes tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai rerata yang diperoleh yaitu sebesar 42.25 detik berada 

pada interval 46,76 – 40,79 detik, nilai yang tercepat sebesar 36.31 detik 

sedangkan nilai yang terlambat sebesar 52.34 detik. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi dari 

penelitian ini diketahui bahwa tingkat keterampilan dasar sepak bola peserta 

ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 Mirit Kebumen berada pada 

kategori cukup sehingga perlu ditingkatkan lagi keterampilan teknik dasar pada 

peserta ekstrakurikuler sepak bola. Dengan adanya tes keterampilan sepak bola 

yang telah dilakukan, dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi 

pelatih dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar peserta ekstrakurikuler 

sepak bola untuk memperbaiki kualitas latihan yang telah diberikan. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan, yaitu: 

1. Bagi Peserta Ekstrakurikuler 

Bagi peserta ekstrakurikuler sepak bola diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan sepak bola melalui latihan tambahan secara terprogram dan 

bertahap diluar jam ekstrakurikuler, maka dengan begitu kemampuan 

peserta ekstrakurikuler dapat meningkat seiring berjalannya waktu. 

2. Bagi Sekolah 

Dengan adanya tes yang dilakukan dan hasil yang diperoleh, diharapkan 

dapat menjadi acuan sekolah dalam memberikan masukan kepada pelatih 

dengan menjadikan hasil tersebut sebagai bahan evaluasi dan dapat 

mempertimbangkan untuk memperbaiki maupun menambah variasi 

latihan guna meningkatkan keterampilan teknik dasar pada peserta 

ekstrakurikuler sepak bola. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

mengadakan penelitian tentang keterampilan bermain sepak bola lebih 

menyeluruh dengan menambah variabel penelitian yang lebih kompleks. 

Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat melengkapi semua 

perlengkapan yang dibutuhkan guna memperlancar jalannya penelitian 

sehingga tidak terdapat hambatan pada saat melakukan penelitian. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keputusan 
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Lampiran 4. Data Penelitian 

No Nama Peserta Waktu  Usia TB BB 

1 AF 36.31 15 tahun 11 bulan 165 59 

2 KI 37.34 16 tahun 3 bulan 160 45 

3 GS 38.48 15 tahun 170 57 

4 MK 38.70 16 tahun 3 bulan 163 50 

5 MA 38.87 15 tahun 4 bulan 165 60 

6 SU 39.79 15 tahun 4 bulan 172 61 

7 P 40.38 16 tahun 1 bulan 165 58 

8 RK 40.43 15 tahun 6 bulan 170 57 

9 RA 41.13 16 tahun 6 bulan 175 68 

10 DS 41.46 15 tahun 4 bulan 168 58 

11 MW 41.95 15 tahun 10 bulan 168 62 

12 AK 42.17 15 tahun 3 bulan 170 64 

13 WS 42.35 16 tahun 3 bulan 165 45 

14 KL 43.54 15 tahun 8 bulan 177 67 

15 F 43.78 14 tahun 11 bulan 178 68 

16 IK 44.07 14 tahun 7 bulan 168 62 

17 AR 44.37 16 tahun 8 bulan 172 65 

18 MR 45.50 15 tahun 11 bulan 170 60 

19 TP 52.05 15 tahun 3 bulan 176 72 

20 FAA 52.34 15 tahun 5 bulan 173 68 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Deskriptif 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 42.2505 

Median 41.7050 

Modus 36.31a 

Std, Deviation 4.18456 

Minimum 36.31 

Maximum 52.34 

 

Waktu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 36.31 1 5.0 5.0 5.0 

37.34 1 5.0 5.0 10.0 

38.48 1 5.0 5.0 15.0 

38.70 1 5.0 5.0 20.0 

38.87 1 5.0 5.0 25.0 

39.79 1 5.0 5.0 30.0 

40.38 1 5.0 5.0 35.0 

40.43 1 5.0 5.0 40.0 

41.13 1 5.0 5.0 45.0 

41.46 1 5.0 5.0 50.0 

41.95 1 5.0 5.0 55.0 

42.17 1 5.0 5.0 60.0 

42.35 1 5.0 5.0 65.0 

43.54 1 5.0 5.0 70.0 

43.78 1 5.0 5.0 75.0 

44.07 1 5.0 5.0 80.0 

44.37 1 5.0 5.0 85.0 

45.50 1 5.0 5.0 90.0 

52.05 1 5.0 5.0 95.0 

52.34 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

Pembukaan dan perkenalan sebelum pelaksanaan tes 

 

Pemaparan materi oleh peneliti terkait pelaksanaan tes 
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Pemberian contoh pelaksanaan tes oleh peneliti 

 

Pelaksanaan tes keterampilan oleh peserta ekstrakurikuler 
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Pembacaan hasil penelitian dan penutupan  

 


